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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat minat siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler cabang olahraga Petanque di SMK Negeri 4 Kota
Jambi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data melalui angket. Sampel penelitian terdiri
dari siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Petanque di sekolah tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat siswa terhadap ekstrakurikuler
Petanque berada dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 37,46%.
Minat ini dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik
meliputi ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam aktivitas,
dengan kategori sedang dan persentase sebesar 34,67%. Sementara itu,
faktor ekstrinsik yang terdiri dari lingkungan serta ketersediaan alat dan
fasilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat siswa, dengan
kategori tinggi dan persentase sebesar 43,54%. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa faktor ekstrinsik memiliki peran penting dalam
meningkatkan minat siswa, terutama melalui penyediaan fasilitas yang
memadai. Namun, faktor intrinsik masih perlu ditingkatkan, terutama
dalam hal ketertarikan siswa terhadap olahraga Petanque. Oleh karena itu,
diperlukan upaya seperti pelatihan yang lebih menarik, promosi yang lebih
luas, serta peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Abstract

This study aims to analyze the level of student interest in participating in
extracurricular sports Petanque at SMK Negeri 4 Jambi City. The research method
used is descriptive quantitative with data collection techniques through
questionnaires. The research sample consisted of students who participated in
extracurricular Petanque at the school. The results showed that student interest in
extracurricular Petanque was in the high category with a percentage of 37.46%. This
interest is influenced by intrinsic and extrinsic factors. Intrinsic factors include
student interest, attention, and involvement in activities, with a moderate category
and a percentage of 34.67%. Meanwhile, extrinsic factors consisting of the
environment and the availability of tools and facilities have a significant influence on
student interest, with a high category and a percentage of 43.54%. Based on these
results, it can be concluded that extrinsic factors have an important role in increasing
student interest, especially through the provision of adequate facilities. However,
intrinsic factors still need to be improved, especially in terms of student interest in
Petanque sports. Therefore, efforts are needed such as more interesting training, wider
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promotion, and increasing student involvement in extracurricular activiti.
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PENDAHULUAN
Olahraga “merupakan salah satu

aktivitas fisik yang memiliki peran penting
dalam menjaga kesehatan dan kebugaran
tubuh. Menurut Mahfud et al., (2020), olahraga
dilakukan oleh berbagai kalangan masyarakat,
baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa,
dan memiliki manfaat dalam meningkatkan
kualitas hidup. Aktivitas olahraga tidak hanya
bermanfaat bagi kesehatan fisik, tetapi juga
kesehatan mental.” Wala (2024) menekankan
bahwa kesehatan mental merupakan komponen
integral dari kesehatan secara keseluruhan yang

mempengaruhi  kualitas  hidup individu,
termasuk dalam kegiatan akademis dan
ekstrakurikuler. Selain itu, olahraga juga

menjadi bagian dari hiburan dan kompetisi
yang berkembang secara global. Pemerintah
Indonesia turut berupaya mengembangkan
sektor olahraga sebagai sarana strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dan membentuk karakter bangsa.

Salah satu cabang olahraga yang mulai
berkembang di Indonesia adalah Petanque
(Antoni & Pelana, 2023). Meskipun tergolong
baru di tanah air sejak dikenalkan pada tahun
2011, olahraga ini telah dikenal luas di dunia,
khususnya di Prancis, yang menjadi negara
pengembang utama Petanque. Petanque
merupakan permainan boules yang bertujuan
melempar bola besi (bosi) sedekat mungkin
dengan bola kayu kecil yang disebut cochonnet
(jake). Permainan ini dapat dilakukan di
berbagai jenis permukaan, seperti tanah keras,
rumput, dan pasir.

Di Provinsi Jambi, olahraga Petanque
telah menunjukkan prestasi yang
membanggakan, salah satunya dengan
perolehan 1 emas, 4 perak, dan 2 perunggu
dalam ajang Pekan Olahraga Nasional (PON)
Aceh 2024 (Amalia, 2024). Namun, minat
siswa terhadap olahraga ini masih tergolong
rendah, meskipun peluang untuk berprestasi
sangat terbuka lebar. Untuk meningkatkan
minat tersebut, berbagai upaya telah dilakukan,
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seperti sosialisasi ke sekolah-sekolah oleh
pengurus provinsi dan atlet senior.

SMK Negeri 4 Kota Jambi menjadi
salah  satu  sekolah yang  berinisiatif
mengembangkan olahraga Petanque dengan
membentuk ekstrakurikuler khusus. Pada awal
pembentukannya, kegiatan ini mendapat
respons positif dengan cukup banyak siswa
yang bergabung (Jambi, 2017). Bahkan, salah
satu siswi berhasil meraih medali emas dalam
Kejuaraan Nasional Pelajar. Namun, seiring
waktu, minat siswa terhadap ekstrakurikuler ini
semakin menurun. Padahal, sekolah ini
memiliki keunggulan dalam regenerasi atlet,
mengingat  mayoritas  siswanya  adalah
perempuan, yang saat ini masih minim dalam
dunia Petanque.

Berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan, meskipun olahraga Petanque
memiliki peluang besar untuk menjadi wadah
prestasi bagi siswa, minat mereka masih rendah
meskipun telah tersedia sarana latihan dan
berbagai program sosialisasi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tanggapan siswa mengenai cabang olahraga
Petanque serta faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya minat mereka untuk
bergabung dalam ekstrakurikuler tersebut.

METODE
Metode dan Desain

Penelitian ini dilaksanakan pada saat
mendapat surat penelitian di SMK Negeri 4
Kota Jambi. Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian deskriptif yang bersifat survei,
yang mengungkapkan hasil minat siswa
mengikuti ekstrakurikuler cabang olahraga
Petanque.

Variabel dalam penelitian ini adalah satu
variabel, yaitu Minat Siswa untuk berpartisipasi
dalam  Ekstrakurikuler ~Cabang Olahraga
Petanque di SMK Negeri 4 Kota Jambi.

Dalam penelitian ini, minat siswa
mengikuti ekstrakurikuler olahraga Petanque
diartikan sebagai kecenderungan siswa yang
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berkaitan dengan ketertarikan, perhatian,
keterlibatan, serta ketersediaan lingkungan dan
fasilitas untuk mengikuti ekstrakurikuler
Petanque. Penelitian ini dilakukan di SMK
Negeri 4 Kota Jambi.

Partisipan
Menurut Sugiyono (2015), “populasi
merupakan  wilayah  generalisasi  yang

mencakup objek atau subjek yang memiliki
karakteristik dan ciri-ciri tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
dijadikan dasar penarikan kesimpulan. Di sisi
lain, Riduwan (2014) menjelaskan bahwa
populasi adalah objek atau subjek yang berada
dalam suatu area dan memenuhi kriteria
tertentu terkait dengan masalah penelitian. Dari
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
populasi merujuk pada semua objek yang
memiliki  karakteristik  tertentu.  Dalam
penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah
seluruh siswa kelas 10 SMK Negeri 4 Kota
Jambi, dengan populasi terjangkau berupa 384
siswa. Menurut Usman (2020) Sampel dalam
penelitian merujuk pada bagian dari populasi
yang dipilih sebagai sumber data dan
diharapkan dapat mewakili seluruh populasi.
Keuntungan menggunakan sampel antara lain
memudahkan peneliti, serta membuat proses
pengumpulan data menjadi lebih efisien, teliti,
dan efektif. Dalam penelitian ini, sampel yang
akan diambil adalah siswa kelas 10 SMK
Negeri 4 Kota Jambi yang berjumlah 384 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
random sampling, yang akan melibatkan 10%
dari total populasi” yaitu 38,4 digenapkan
menjadi 38 siswa.

Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi penyusunan daftar

pertanyaan dalam bentuk angket sebelum
pelaksanaan penelitian. “Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan angket tertutup, di mana
responden hanya perlu memilih salah satu
jawaban yang telah disediakan dalam lembar
jawaban. Penyusunan angket didasarkan pada
Skala Likert dengan lima (5) kategori jawaban,
yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat

Tidak Setuju (STS). Setiap jawaban yang
diberikan oleh responden memiliki nilai yang
tertera dalam tabel berikut:

Tabel 1. Nilai skor skala pada angket
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Rentang Jawaban Skor Butir Soal
Positif Negatif

Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu(RR) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
Sumber:Lubis, 2011

Menurut  Sugiyono (2012) dalam
bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Pendidikan  Pendekatan  Kuantitatif dan

Kualitatif tahun 2012, ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan saat menyusun angket:

1. Pastikan isi pertanyaan dapat diukur.

2. Gunakan bahasa yang sesuai
kemampuan berbahasa responden.

3. Pertanyaan atau pernyataan dalam angket
dapat berupa terbuka atau tertutup, dan
boleh menggunakan kalimat positif maupun
negatif.

4. Hindari pertanyaan yang mendua (double-
barreled) agar tidak menyulitkan responden
dalam menjawab.

5. Pastikan pertanyaan tidak mengandung hal-
hal yang sulit diingat oleh responden atau
memerlukan” pemikiran yang berat.

6. Pertanyaan sebaiknya tidak mengarahkan
responden untuk hanya memberikan
jawaban yang baik atau buruk.

7. Usahakan agar pertanyaan tidak terlalu
panjang agar responden tidak merasa jenuh.

dengan

8. Urutan pertanyaan sebaiknya dimulai dari
yang umum ke yang spesifik, dari yang
mudah ke yang sulit, atau bisa diacak.

9. Angket “yang diberikan kepada responden
berfungsi sebagai instrumen penelitian
untuk mengukur variabel yang diteliti.

10. Penampilan fisik angket dan alat pengumpul
data lainnya dapat memengaruhi cara
responden mengisi angket.
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Prosedur

Metode pengumpulan data yang
diterapkan mencakup sosialisasi, kuesioner,
observasi, dan dokumentasi.
a) Sosialisasi
b) Kuesioner

Kuesioner atau angket adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan serangkaian pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab (Sugiyono, 2017). Metode ini sangat
efisien jika peneliti telah memahami variabel
yang ingin diukur dan ekspektasi responden.
Selain  itu, pengumpulan data dengan
penggunaan teknik kuesioner sangat sesuai
untuk penelitian yang melibatkan jumlah
responden yang besar dan tersebar di area yang
luas. Angket yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah angket tertutup, yang
sudah dilengkapi dengan pilihan jawaban
dalam bentuk checklist. Hal ini bertujuan agar
angket dapat dibagikan kepada responden
dalam penelitian ini.
¢) Observasi

Menurut Nopriansyah et al., (2024)
secara garis besar terdapat dua rumusan tentang
pengertian observasi, yaitu pengertian secara
sempit” dan luas. Dalam arti sempit, observasi
berarti pengamatan secara langsung terhadap
gejala yang diteliti, dalam arti luas, observasi
meliputi pengamatan secara langsung maupun
tidak langsung terhadap objek yang sedang

diteliti. Observasi  mencakup  aktivitas
memperhatikan ~ seluruh  objek  dengan
memanfaatkan  semua indera.  “Dalam

penelitian ini, jenis observasi yang digunakan
adalah observasi langsung. Observasi langsung

dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara langsung di lapangan,
khususnya selama kegiatan ekstrakurikuler

olahraga Petangue di SMK Negeri 4 Kota
Jambi.
d) Dokumentasi

Dokumentasi adalah data yang diperoleh
melalui penelitian dalam bentuk dokumen
(foto) serta informasi dari guru dan siswa yang
berkaitan dengan objek penelitian, yaitu
pengambilan gambar selama kegiatan latihan
olahraga Petanque. Dalam penelitian ini,
dokumentasi yang digunakan adalah foto,

karena foto dapat menghasilkan data deskriptif
yang mendukung data primer.

Untuk mengidentifikasi  aspek-aspek
yang dieksplorasi dan ditanyakan kepada
sumber informasi terkait dengan minat dan
motivasi partisipasi siswa dalam perkembangan
olahraga Petanque, penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data yang meliputi
observasi, kuesioner, dan dokumentasi.

Analisis Data

Setelah semua data berhasil
dikumpulkan dan diolah, teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian deskriptif ini
adalah analisis distribusi frekuensi (statistik
deskriptif) dengan perhitungan persentase,”
seperti dijelaskan Sudijono (2012) “Bila suatu
penelitian bertujuan mendapatkan gambaran
atau menemukan sesuatu sebagaimana adanya
tentang suatu objek yang diteliti maka teknik
analisis yang dibutuhkan cukup dengan
menggunakan perhitungan persentase”.

Rumus yang digunakan  untuk
menghitung persentase adalah sebagaiberikut:

P=£ x 100%

Keterangan :

P = Persentase

F = Frekuensi responden (skor yang diperoleh )
N = Jumlah responden/banyak individu

Menurut (Riduwan, 2009), untuk
memberikan makna pada skor yang ada dibuat
bentuk atau kelompok menurut tingkatan yang
ada. Kategori terdiri dari lima kategori, yaitu
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan
sangat rendah. Dengan kriteria interpretasi skor
sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor

No. RentangNilai  Katagori

1. 81% - 100% Sangat kuat
2. 61% - 80% Kuat

3. 41% - 60% Cukup

4. 21% - 40% Lemah

5. 0% - 20% Sangat lemah
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HASIL
Berdasarkan kajian yang telah
dipaparkan sebelumnya, bagian ini akan

menyajikan analisis mendalam dari temuan
penelitian. Hasil investigasi akan diuraikan
selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan
pada bagian pendahuluan. Penelitian ini
dimaksudkan untuk menelaah sejauh mana
ketertarikan peserta didik dalam berpartisipasi
pada  kegiatan  ekstrakurikuler = olahraga
Petanque di SMK Negeri 4 Kota Jambi.
Pengumpulan data dilaksanakan dengan
instrumen kuesioner yang terdiri dari 42 item
pertanyaan, yang selanjutnya diolah
menggunakan metodologi analisis deskriptif
kuantitatif. Temuan penelitian
mengindikasikan bahwa ketertarikan siswa
terhadap kegiatan ekstrakurikuler tersebut
dipengaruhi oleh dua dimensi utama, yakni
faktor yang berasal dari dalam diri siswa
(intrinsik) dan faktor yang berasal dari luar diri
siswa (ekstrinsik).
1. Grafik Minat Siswa Mengikuti
Ekstrakurikuler Cabang Olahraga Petanque
di SMK Negeri 4 Kota jambi berdasarkan
indikator tertarik faktor intrinsik

0 Sangat Tingai

Gambar 1.
Ekstrakurikuler Cabang Olahraga Petanque di

Tinggi Sedang

Minat

Rendah  Sangat Rendah
Siswa  Mengikuti
SMK Negeri 4 Kota jambi berdasarkan

indikator tertarik faktor intrinsik

Mayoritas siswa memiliki minat dalam
kategori sedang (33,87%) dan tinggi (32,25%),
menunjukkan bahwa banyak siswa tertarik
dengan olahraga ini.
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2. Grafik Minat Siswa Mengikuti
Ekstrakurikuler Cabang Olahraga Petanque
di SMK Negeri 4 Kota jambi berdasarkan
indikator perhatian faktor intrinsik.

60 58
50
40
30
20

10

1
0 Sangat Tinggi Rendah Sangat Rendah

Gambar 2. Grafik Minat Siswa Mengikuti
Ekstrakurikuler Cabang Olahraga Petanque di

Tinggi

Sedang

SMK Negeri 4 Kota jambi berdasarkan
indikator perhatian faktor intrinsik
Berdasarkan tabel diatas dapat

dijelaskan bahwa terdapat lima kategori minat
ekstrakurikuler yaitu, Sangat Rendah, Rendah,
Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi. Adapun
dari data yang dapat dilihat pada tabel tersebut
dapat disimpulkan bahwa minat Siswa
Mengikuti Ekstrakurikuler Cabang Olahraga
Petanque di SMK Negeri 4 Kota jambi Siswa
dalam kategori sedang mendominasi dengan
persentase  46,77%, menunjukkan bahwa
perhatian siswa terhadap Petanque cukup baik.
berada pada kategori “Sedang”.

3. Grafik Minat Siswa Mengikuti
Ekstrakurikuler Cabang Olahraga Petanque
di SMK Negeri 4 Kota jambi berdasarkan
indikator keterlibatan faktor intrinsik
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4 & Berdasarkan tabel diatas dapat
dijelaskan bahwa terdapat lima kategori minat
ekstrakurikuler yaitu, Sangat Rendah, Rendah,
Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi. Adapun
dari data yang dapat dilihat pada tabel tersebut
dapat disimpulkan Minat siswa dalam kategori
tinggi mencapai 43,54%, menunjukkan bahwa

\ dukungan lingkungan cukup baik dalam
meningkatkan minat siswa.

5. Grafik minat siswa mengikuti
ekstrakurikuler cabang olahraga Petanque di
SMK negeri 4 kota jambi berdasarkan
indikator alat/fasilitas faktor ekstrinsik

40

30

20

10

5%

0 Sangat Tinggi ~ Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Gambar 3. Grafik Minat Siswa Mengikuti 0
Ekstrakurikuler Cabang Olahraga Petanque di
SMK Negeri 4 Kota jambi berdasarkan 40
indikator keterlibatan faktor intrinsik
30

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa
Minat Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler Cabang
Olahraga Petanque di SMK Negeri 4 Kota
jambi kategori sedang dan tinggi sama-sama
memiliki persentase 36,29%, menunjukkan
keseimbangan antara keterlibatan aktif dan
minat yang lebih moderat.
4. Grafik minat siswa mengikuti
ekstrakurikuler cabang olahraga Petanque di

20

10

1

’ Sangat Tinggi ~ Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Gambar 5. Grafik minat siswa mengikuti
. . . kstrakurikul lah Pet di
SMK negeri 4 kota jambi berdasarkan crstrakurt ger cab.a 18 ,0 atitaga e f‘anle !
. . .. SMK negeri 4 kota jambi berdasarkan indikator
indikator lingkungan faktor ekstrinsik oyt e
u alat/fasilitas faktor ekstrinsik

Sebanyak 44,35% siswa berada dalam
kategori tinggi, menunjukkan bahwa
ketersediaan fasilitas berpengaruh signifikan
terhadap minat siswa.

6. Grafik minat siswa mengikuti
ekstrakurikuler cabang olahraga Petanque di
SMK negeri 4 kota jambi berdasarkan
tingkat minat keseluruhan

0 Sangat Tinggi  Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Gambar 4. Grafik minat siswa mengikuti
ekstrakurikuler cabang olahraga Petanque di
SMK negeri 4 kota jambi berdasarkan indikator
lingkungan faktor ekstrinsik

93



Muhammad Nur Addin, Boy Indrayana, Sri Murniati / SPRINTER: Jurnal Ilmu Olahraga Volume 6 (1) (2025)

46 5

40

30

0 Sangat Tinggi Rendah  Sangat Rendah
Gambar 6. Grafik minat siswa mengikuti
ekstrakurikuler cabang olahraga Petanque di
SMK negeri 4 kota jambi berdasarkan tingkat
minat keseluruhan

Tinggi Sedang

Berdasarkan hasil analisis, mayoritas
siswa berada dalam kategori tinggi (37,46%)
dan sedang (36,29%). Hal ini menunjukkan
bahwa minat siswa terhadap ekstrakurikuler
Petanque cukup baik, meskipun masih ada
beberapa siswa yang kurang berminat.

Faktor intrinsik dalam penelitian ini
mencakup “tiga indikator utama, yaitu
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan dalam
aktivitas ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil
analisis data, diketahui bahwa minat siswa
dalam Kkategori sedang mencapai 34,67%,
sementara minat dalam kategori tinggi
mencapai 37,46%. Indikator ketertarikan
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki minat dalam kategori sedang (33,87%)
dan tinggi (32,25%). Sementara itu, indikator
perhatian menunjukkan hasil yang lebih
dominan dalam kategori sedang dengan
persentase 46,77%, yang mengindikasikan
bahwa siswa memiliki perhatian cukup baik
terhadap ekstrakurikuler Petanque, meskipun
belum sepenuhnya terlibat secara aktif.
Indikator keterlibatan menunjukkan bahwa
mayoritas siswa berada dalam kategori sedang
(36,29%) dan tinggi (36,29%), yang berarti
bahwa keterlibatan mereka dalam kegiatan
ekstrakurikuler ini cukup seimbang.

Selain faktor intrinsik, penelitian ini juga
menganalisis faktor ekstrinsik yang terdiri dari
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indikator lingkungan serta ketersediaan alat dan
fasilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor ekstrinsik berperan cukup besar dalam
meningkatkan minat siswa terhadap
ekstrakurikuler Petanque. Indikator lingkungan
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada
dalam kategori tinggi (43,54%) dan sedang
(37,09%), yang menunjukkan bahwa dukungan
dari lingkungan sekolah dan teman sebaya
cukup berpengaruh terhadap partisipasi siswa.
Indikator alat dan fasilitas memiliki pengaruh
yang lebih besar dibandingkan indikator
lainnya dalam faktor ekstrinsik, dengan
persentase siswa dalam kategori #inggi mencapai
44,35%. Hal menunjukkan  bahwa
ketersediaan fasilitas yang memadai menjadi
salah satu faktor penting yang dapat
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler ini.

ini

Secara  keseluruhan, minat siswa
terhadap ekstrakurikuler Petanque berada
dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata
141,70 dan standar deviasi 16,26. Kategori
tinggi dan sedang mendominasi dengan
persentase masing-masing sebesar 37,46% dan
36,29%, sementara hanya sebagian kecil siswa
yang memiliki minat dalam kategori rendah
(10,48%) dan sangat rendah (4,83%).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa minat siswa terhadap
ekstrakurikuler cabang olahraga Petanque di
SMK Negeri 4 Kota Jambi berada dalam
kategori yang cukup baik. Meskipun olahraga
ini tergolong baru di sekolah tersebut, hasil
analisis menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa tertarik untuk mengikutinya. Namun,
masih terdapat beberapa faktor yang menjadi
kendala bagi siswa untuk lebih aktif dalam
ekstrakurikuler ini.

Faktor intrinsik yang terdiri dari
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan
menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki
perhatian yang cukup tinggi terhadap
ekstrakurikuler ini, ketertarikan mereka masih
perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari hasil
analisis yang menunjukkan bahwa persentase
kategori sedang cukup dominan dalam
indikator ketertarikan dan perhatian. Salah satu
kemungkinan penyebabnya adalah kurangnya
pemahaman siswa mengenai manfaat dan
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prospek dari olahraga Petanque, sehingga perlu
adanya upaya lebih lanjut dalam
mempromosikan olahraga ini kepada siswa. Di
sisi lain, faktor ekstrinsik berperan lebih besar
dalam meningkatkan minat siswa, terutama
dalam indikator ketersediaan alat dan fasilitas.
Persentase kategori tinggi yang cukup besar
pada indikator ini menunjukkan bahwa
keberadaan sarana dan prasarana yang
memadai sangat penting dalam mendukung
partisipasi siswa. Dengan demikian, sekolah
perlu terus memastikan bahwa fasilitas yang
disediakan untuk ekstrakurikuler Petanque
dalam kondisi yang baik dan memadai agar
dapat menarik lebih banyak siswa untuk
bergabung.

Selain itu, lingkungan sekolah juga
berpengaruh terhadap minat siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler ini. Dukungan dari
teman sebaya dan guru yang memiliki
antusiasme dalam mengembangkan olahraga
ini dapat membantu meningkatkan motivasi
siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Oleh karena itu, peran guru
pembina dan teman sebaya dalam memberikan
dorongan positif terhadap siswa yang tertarik
dalam  ekstrakurikuler  Petanque  sangat
diperlukan. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa minat siswa terhadap
ekstrakurikuler Petanque di SMK Negeri 4
Kota Jambi cukup tinggi. Namun, masih
diperlukan beberapa strategi untuk
meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan
siswa agar mereka lebih aktif dalam mengikuti

kegiatan ini. Upaya seperti peningkatan
sosialisasi  mengenai manfaat olahraga
Petanque, penyediaan fasilitas yang lebih
lengkap, serta dukungan dari lingkungan
sekolah  diharapkan  dapat  membantu

meningkatkan minat siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler ini secara lebih optimal.

PEMBAHASAN
Faktor intrinsik dalam penelitian ini
mencakup tiga indikator wutama, yaitu

ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan dalam
aktivitas ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil
analisis data, diketahui bahwa minat siswa
dalam kategori” sedang mencapai 34,67%,
sementara minat dalam kategori tinggi
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mencapai  37,46%. Indikator ketertarikan
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki minat dalam kategori sedang (33,87%)
dan tinggi (32,25%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Amirzan (2019) yang menemukan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler olahraga
memiliki peran penting dalam pengembangan
prestasi dan potensi diri siswa. Sementara itu,
indikator perhatian menunjukkan hasil yang
lebih dominan dalam kategori sedang dengan
persentase 46,77%, yang mengindikasikan
bahwa siswa memiliki perhatian cukup baik
terhadap ekstrakurikuler Petanque, meskipun
belum sepenuhnya terlibat secara aktif (Armella
& Rifdah, 2022). Indikator keterlibatan
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada
dalam kategori sedang (36,29%) dan tinggi
(36,29%), yang berarti bahwa keterlibatan
mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler ini
cukup seimbang.

Selain faktor intrinsik, penelitian ini juga
menganalisis faktor ekstrinsik yang terdiri dari
indikator lingkungan serta ketersediaan alat dan
fasilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor ekstrinsik berperan cukup besar dalam
meningkatkan minat siswa terhadap
ekstrakurikuler Petanque. Hal ini didukung
oleh penelitian Hanief & Purnomo (2019) yang
mengidentifikasi faktor-faktor penting dalam
pengembangan olahraga Petanque, termasuk
ketersediaan  fasilitas yang mendukung.
Indikator lingkungan menunjukkan bahwa
mayoritas siswa berada dalam kategori tinggi

(43,54%) dan sedang (37,09%), yang
menunjukkan bahwa dukungan dari
lingkungan sekolah dan teman sebaya cukup
berpengaruh  terhadap  partisipasi  siswa

(Masnawati et al., 2023). Indikator alat dan
fasilitas memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan indikator lainnya dalam faktor
ekstrinsik, dengan persentase siswa dalam
kategori tinggi mencapai 44,35%. Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas yang
memadai menjadi salah satu faktor penting
yang dapat meningkatkan minat siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler ini.

Secara  keseluruhan, minat siswa
terhadap ekstrakurikuler Petanque berada
dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata
141,70 dan standar deviasi 16,26. Kategori
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tinggi dan sedang mendominasi dengan
persentase masing-masing sebesar 37,46% dan
36,29%, sementara hanya sebagian kecil siswa
yang memiliki minat dalam kategori rendah
(10,48%) dan sangat rendah (4,83%). Hal ini
sejalan dengan penelitian Nurfatoni & Hanief
(2020) yang menunjukkan pentingnya berbagai
aspek  dalam  pengembangan  olahraga
Petanque.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa minat siswa terhadap
ekstrakurikuler cabang olahraga Petanque di
SMK Negeri 4 Kota Jambi berada dalam
kategori yang cukup baik. Meskipun olahraga
ini tergolong baru di sekolah tersebut, hasil
analisis menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa tertarik untuk mengikutinya. Namun,
masih terdapat beberapa faktor yang menjadi
kendala bagi siswa untuk lebih aktif dalam
ekstrakurikuler ini.

Faktor intrinsik yang terdiri dari
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan
menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki
perhatian yang cukup tinggi terhadap
ekstrakurikuler ini, ketertarikan mereka masih
perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari hasil
analisis yang menunjukkan bahwa persentase
kategori sedang cukup dominan dalam
indikator ketertarikan dan perhatian. Salah satu
kemungkinan penyebabnya adalah kurangnya
pemahaman siswa mengenai manfaat dan
prospek dari olahraga Petanque, sehingga perlu
adanya upaya lebih lanjut dalam
mempromosikan olahraga ini kepada siswa
(Khoiriyah et al., 2025). Di sisi lain, faktor
ekstrinsik  berperan lebih  besar dalam
meningkatkan minat siswa, terutama dalam
indikator ketersediaan alat dan fasilitas.
Persentase kategori tinggi yang cukup besar
pada indikator ini menunjukkan bahwa
keberadaan sarana dan prasarana yang
memadai sangat penting dalam mendukung
partisipasi siswa. Dengan demikian, sekolah
perlu terus memastikan bahwa fasilitas yang
disediakan untuk ekstrakurikuler Petanque
dalam kondisi yang baik dan memadai agar
dapat menarik lebih banyak siswa untuk

bergabung.
Selain itu, lingkungan sekolah juga
berpengaruh terhadap minat siswa dalam
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mengikuti ekstrakurikuler ini. Dukungan dari
teman sebaya dan guru yang memiliki
antusiasme dalam mengembangkan olahraga
ini dapat membantu meningkatkan motivasi
siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Oleh karena itu, peran guru
pembina dan teman sebaya dalam memberikan
dorongan positif terhadap siswa yang tertarik
dalam  ekstrakurikuler =~ Petanque  sangat
diperlukan. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa minat siswa terhadap
ekstrakurikuler Petanque di SMK Negeri 4
Kota Jambi cukup tinggi. Namun, masih
diperlukan beberapa strategi untuk
meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan
siswa agar mereka lebih aktif dalam mengikuti

kegiatan ini. Upaya seperti peningkatan
sosialisasi mengenai manfaat olahraga
Petanque, penyediaan fasilitas yang lebih
lengkap, serta dukungan dari lingkungan
sekolah  diharapkan  dapat = membantu

meningkatkan minat siswa dalam mengikuti
ekstrakurikuler ini secara lebih optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
data bahwa analisis terhadap berbagai faktor
yang memengaruhi minat siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler cabang olahraga
Petanque di SMK Negeri 4 Kota Jambi
menunjukkan kategori sedang. Dari faktor
intrinsik, minat siswa berada pada kategori
sedang, dengan rincian indikator ketertarikan
dalam kategori sedang, perhatian dalam
kategori sedang, dan aktivitas juga dalam
kategori sedang. Sementara itu, minat siswa
berdasarkan faktor ekstrinsik berada dalam
kategori tinggi, dengan indikator lingkungan
dalam kategori sedang serta indikator
alat/fasilitas dalam kategori tinggi. Dengan
demikian, secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa tingkat minat siswa dalam
mengikuti ekstrakurikuler cabang olahraga
Petanque di SMK Negeri 4 Kota Jambi berada
dalam kategori sedang, meskipun faktor
ekstrinsiknya cenderung tinggi
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